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A. Latar Belakang M asalah
Format Pendidikan Nasional yang sudah bergulir hmardu tahun,
ternyata belum juga mampu melahirkan  manusia-manusyang
bertanggungjawab, jujur, dan memiliki integritas\gdinggi. Yang terjadi malah
sebaliknya yaitu moral bangsa Indonesia semakputak dan Indonesia dikenal
sebagai negara dengan tingkat korupsi, tingkatskdsan lingkungan, tingkat
kriminalitas, penggunaaan narkoba, dan penghutaggitdi dunia. Salah satu
penyebabnya adalah karena format yang diterapkaagd#ri ini telah mengalami
ketimpangan kurikulum.

Pada sektor pendidikan umum terjadi “sekularigesididikan”, yang
memisahkan pendidikan umum dari pendidikan agamg gasungguhnya sarat
dengan pesan-pesan moral. Sementara di sektordgendiagama yang banyak
diselenggarakan dalam institusi madrasah atau pesaterjadi “sakralisasi”,
yakni muatan-muatan agama yang seolah “tidak pedeligan apa yang terjadi
dan berkembang di dunihJadilah mereka murid-murid yang mengetahui ilmu
agama, tetapi gagap dalam beradaptasi dengan kelmdehari-hari yang sarat
dengan perubahan dan perkembangan ilmu dan teknbemgtu juga sebaliknya.
Padahal pendidikan berkualitas bukan hanya mergaaskader pemimpin
bangsa, tetapi juga menghasilkan kader pemimpilg yaenguasai ilmu agama
dan ilmu pengetahuan umum serta mampu mengembamgkdalam kehidupan.

Islam sebagai agama yang sempurna telah membakapijyang jelas
tentang tujuan dan hakikat pendidikan, yakni mehngakan potensi fitrah
khalifah di muka bumi. Oleh karena itu, pendidikar@rupakan suatu proses
membina seluruh potensi manusia sebagai makhluky yeamiman, bertaqwa,

berfikir, dan berkarya untuk kemaslahatan diri iagkungannya.

! Fahmi Alaydroesjaringan Sekolah Islam Terpaduww.jsit.or.id( 2003, 07, 31), him.1.



Pendidikan juga merupakan proses usaha atau upaydentuk manusia
yang semula tidak tahu menjadi tahu, yang semutitbanenjadi cerdas. Atau
pendidikan itu adalah rekayasa dan usaha untuk engmyrnakan kecerdasan dan
pertumbuhan manusia.

Menurut Frederick Y. Mc. Donald dalam bukuny&ducational
Psychology: “Education is a process or an activity, which isedied at
producing desirable changes into the behavior afbn beings? Pendidikan
adalah suatu proses atau aktivitas yang menunju&eubahan yang layak pada
tingkah laku manusia. Karena itu pendidikan memitikran yang sangat vital
dalam mengembangkan potensi manusia hingga optiordalk menjadikannya
insan pembangunan yang berkualitas.

Untuk itu diperlukan adanya suatu pola pendidikaangy bisa
menyeimbangkan antara pendidikan agama dan peadidikium. Pola adalah
sistem, cara kerja, bentuk (struktutDalam hal ini Pola Pendidikan merupakan
suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakdagase pedoman
merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajautorial. Pola
pembelajaran mengacu pada pendekatan yang digunakarasuk di dalamnya
tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam keygja¢ebelajaran, lingkungan
pembelajaran, dan pengelolaan kél&@ola pendidikan sangat diperlukan dalam
kegiatan belajar mengajar di sekolah. Dengan adgoja pendidikan yang
terencana dan terarah siswa diharapkan mampu nteggisikan antara
pendidikan agama dan pendidikan umum.

“Pendidikan Islarhadalah suatu pendidikan yang yang melatih perasaa

halus pelajar dalam seluruh sikapnya terhadap Wkehm keputusan dan

2 Frederick Y. Mc. DonaldEducational Psychology(Tokyo: Overseas Publication. Ltd,
1959), him. 4.

3 Depdikbud,Kamus Besar Bahasa Indoneskdisi kedua, (Jakarta: Balai Pustaka, 1994),
him. 778.

* Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Prak{@ikarta: Prestasi Pustaka,
2007), him. 1.



pendekatan pada semua jenis ilmu pengetahuanfukigeanoleh nilai kerohanian
dan etika Islam yang mendalam. Mereka terlatih, oeemtal amat terdisiplin.
Oleh karena itu mereka mau memperoleh ilmu pengatahbukan karena
memuaskan perasaan ingin tahu intelektualnya, kteana hendak mendapatkan
manfaat kebendaan dunia saja, tapi untuk berkemisab@gai orang yang
rasional dan adil untuk menaikkan tingkat kebajikahani, moral dan jasmani
umat manusid.Hal itu disebabkan pendidikan agama bertujuan nrembgar
mereka nenjadi orang muslim sejati, beriman tedndramal saleh, berahklak
mulia serta berguna bagi masyarakat, agama, damaneg

Dualisme pendidikan mengenai pengelolaan pendidikga terjadi pada
pembinaan yang dilakukan Departemen yaitu DeparteRendidikan Nasional
dan Departemen Pendidikan Agama. Dualisme sistéemkagaan pendidikan di
Indonesia (pendidikan keagamaan oleh Departemerdidtean Agama dan
pendidikan umum oleh Departemen Pendidikan Nasiomahurut Zamahsyari
Dlofir merupakan suatu keunikéh.

Pendidikan Islam tidak mengenal adanya pemisahaaraarsains dan
agama. Penyatuan antara kedua sistem pendidikdehadatutan aqgidah Islam.
Dalam doktrin ajaran lIslam, Allah adalah penciptama semesta termasuk
manusia. Dia pula yang menurunkan hukum-hukum unmdngelola dan
melestarikannya’ Nabi mengajak kita untuk selalu mencari ilmu, baiku
agama maupun ilmu dunia. Jadi di sini antara ilnam édgama tidak dapat
dipisahkan, karena ilmu tanpa agama akan buta dama tanpa ilmu akan
lumpuh.

Penjelasan di atas dapat meluruskan pemikiran masta karena

masyarakat luas masih banyak yang beranggapan b&hgema dan IImu

® Syed Ali Ashraf, terj. Tim Mitro Cendeki&akrawala Baru Pendidikan IslanfJakarta :
PT. Mitra Cendekia, 2004 ), him. 33.

® Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam, Paradigma Humanisme Beetris (Jogjakarta :
Pustaka Pelajar, 2005), Cet. |, him. 183.

" Djaswidi Al Hamdani,Pengembangan Kepemipinan Transformasional padmbaga
Pendidikan Islam( Bandung: Nuansa Aulia, 2005), him. 56.



adalah dua etnis yang tidak bisa dipertemukan. &egln mempunyai wilayah

sendiri-sendiri. Dengan kata-kata lain, ilmu tidalempedulikan agama, dan
agama tidak mempedulikan ilmu. Begitulah gambaragbuah praktek

kependidikan dan aktivitas keilmuwan di tanah akasang ini dengan berbagai
dampak negatif yang ditimbulkan, dan dirasakan atlesyarakat luas. Oleh
karena itu, anggapan tersebut perlu dikoreksi démudkan terutama dalam
dunia pendidikan.

Akses pendidikan, khususnya untuk anak-anak daajegrtelah berubah
sepanjang abad ke-20. Adanya perluasan mengeeailkan pendidikan formal,
untuk menampung banyak sekali murid-murid usia @D siswa usia sekolah
menengah, pendidikan formal dianggap sebagai besgtkiddah yang baik. Tetapi
sekolah dan sistem sekolah yang mapan tersebuihsgjatidak selalu dianggap
sebagai yang paling tepat untuk mengatasi keadeperts itu, apalagi untuk
keadaan yang selalu berubah setiap wéktu.

Melihat dan mencermati hal tersebut maka setiaplakkyang berlabel
swasta atau yayasan berupaya terus untuk menirgkatkitu pendidikan pada
sekolah yang dikelolanya. Mereka berusaha mengenuakel pendidikan yang
terbaik sehingga menjadi sekolah unggulan. Fenonyang muncul beberapa
tahun ini adalah dengan menampilkan sekolah yarigli®t, di mana pendidikan
terpadu ini berusaha mengkolaborasikan antara giadi formal (umum) sesuai
kurikulum pemerintah dengan pendidikan agama bagk alidik, dengan tujuan
agar sejak dini meraka diperkenalkan dengan ajagema sehingga dapat
menjadi landasan atau dasar yang kuat. Merekk Lidaya jenius dalam sains
tapi juga menguasai ilmu agama yang tercermin dglaa dan perilakunya
dalam kehidupan.

Karateristik Pendidikan Islam adalah penekanan paelacarian ilmu

pengetahuan, penguasaan dan pengembangan atasibdaisdr kepada Allah.

8 Hellen Connell,Buku Reformasi Pendidika@lakarta: PT Logos Wacana limu, 2003), ter;.
Solichu Achmad Syahid, him. 1.



Maka dalam pencarian, penguasaan, dan pengemb@émgapengetahuan dalam
pendidikan Islam sangat menekankan pada nilai-mikdilak® Pembelajaran
menurut Abdul Aziz dan Abdul Aziz Majid dalam kitaa "At-Tarbiyah Wa
Turuku Al-Tadris"adalah:
aalill Lelmnd Gyl Lasy (1 28 pmally 3 gime oalal Ll
il g Mad Craddial 13 58 o Laily 58 Laila A yaal | il
1048 sluy aila (A 2,dl ] Lgie

"Adapun pembelajaran itu terbatas pada pengetadaanseorang guru

kepada murid. Pengetahuan itu yang tidak hanyaokiesf pada

pengetahuan normative saja hamun pengetahuan yanten dampak
pada sikap dan dapat membekali kehidupan dan akjdak

Karena itu, tujuan pendidikan Islam tidak terlepdesi tujuan hidup
manusia dalam Islam, yaitu untuk meciptakan pripaitiadi hamba Allah yang
selalu bertaqwa kepada-Nya, dan dapat mencapailgdm yang berbahagia di
dunia dan di akhirat’

SD Terpadu Ma’arif Gunungpring, Muntilan, Magelamgrupakan salah
satu lembaga pendidikan swasta di Kabupaten Magslang mampu menjawab
tantangan globalisasi yang siap dengan perubahan pdakembangan ilmu
pengetahuan, yang berlandaskan dengan pendidikemaagang kuat. Dengan
visi misinya SD Terpadu Ma’arif Gunungpring, Muati,L, Magelang berupaya
mengembangkan pendidikan bagi peserta didik yangalskter saleh dan

berjiwa intelekual.

® Azyumardi Azra,Pendidikan Islam, Transisi dan Tantangan MileniumrB (Jakarta:
Logos Wacana limu, 2002), him. 10.

10 Abdul Aziz dan Abdul Aziz Majid,Al- Tarbiyah Wa Turuku Al-TadrigMesir: Darul
Nahdlatul Arabiyah, 1997), him.21.

1 Azyumardi AzraPendidikan Islam Transisi dan Tantangan MileniunmBap. cit, him.8.



Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertantiku meneliti lebih
lanjut “Pola Pendidikan Terpadu Di SD Terpadu Ma'arif Gunogpring

Muntilan Magelang”

B. Penegasan I stilah
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penulis@pssliyang peneliti
susun, dan untuk memperjelas pokok masalah yaraha#serta batasan ruang
lingkupnya, perlu dijelaskan beberapa istilah-astilpokok yang ada kaitannya
dengan judul skripsi ini, yaitu:
1. Pola
Pola dalamKamus Besar Bahasa Indonesalah satunya diartikan
sebagai sistem, cara kerja, bentuk (struktur).
Adapun yang dimaksud peneliti di sini adalah susisiem dalam
pelaksanaan pendidikan terpadu.
2. Pendidikan Terpadu
Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka merpdmng siswa
agar dapat menyesuiakan diri sebaik mungkin teghdidgkungannya dan
dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalarmyai yang
memungkinkannya untuk berfungsi secara adékuatlalam kehidupan
masyarakat. Pengajaran bertugas mengarahkan pgrosagar sasaran dari
perubahan itu dapat tercapai sebagaimana yangrdiarg™*
Pendidikan Terpadu menurut Muhammad Numan Somauiziah
keseluruhan mata pelajaran yang termasuk pendidikanm hendaknya

tumbuh secara simbiotik, saling mempengaruhi dampeekaya.

12 Depdikbud op. cit., him. 778.

yang dimaksudhdekuat adalah memenuhi syarat; memadai. Lihat Kamus B&sdrasa
Indonesia || Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan (Jakartai Bastaka, 1991), him. 7

14 Oemar HamalikProses Belajar MengajaKJakarta: PT Bumi Aksara, 2001), him. 79.

5 Muhammad Numan Somantijenggagas Pembaharuan Pendidikan ,|PSandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2001), him. 122,



Pengajaran terpadu adalah sistem pengajaramg yaersifat
menyeluruh, yang memadukan berbagai disiplin pelajgang berpusat pada
suatu masalah atau topik atau proyek, baik teore@sipun praktis, dan
memadukan kelembagaan sekolah yang mengembangl@ianpr yang
terpadu berdasarkan kebutuhan siswa, kebutuhan anaksy, dan yang
memadukan kegiatan belajar mengajar untuk mendtaj@n pengembangan
kepribadian siswa yang terintegrasi.

Dengan demikian maksud pola pendidikan terpaduirdi alalah
suatu sistem atau pola di mana segala aspek pkadidumbuh secara
simbiotik, saling mempengaruhi dan memperkaya.

3. SD Terpadu Ma’arif Gunungpring Muntilan

SD Terpadu Ma’arif Gunungpring, Muntilan, Magejlamerupakan
pendidikan tingkat dasar swasta yang bervisi katkrpn, yang berdiri di
bawah naungan Yayasan Pendidikan Islam Ma’arifolaékini berlokasi di

Santren Gunungpring, Muntilan, Kabupaten Magelang.

C. Rumusan Masalah
Dari deskripsi permasalahan yang dikemukakan di, a#ah tergambar
kerangka bagi penyusunan merumuskan pokok-pokakasaiahan yang relevan
dengan judul skripsi tersebut, adapun pokok-polerknasalahan tersebut adalah:
“Bagaimana Pola Pendidikan Terpadu di SD Terpadu Naif

Gunungpring Muntilan Magelang

16 Oemar HamalikPendekatan Baru Strategi Belajar Mengajar BerdasarkBSA
(Bandung: Sinar Baru Algesindo Offset, 2001), @ethim. 145.



D. Tujuan dan Manfaat Penulisan Skrips

Tujuan penulisan skripsi ini adalah:

Menjawab sistem pendidikan terpadu di SD Terpadu 'aMa
Gunungpring, Muntilan, Magelang serta mendiskrigsilsecara riil pelaksanaan
sistem pendidikan terpadu.

Manfaat penulisan skripsi ini adalah:

1. sebagai bahan pemikiran bagi penyelenggara damgefola lembaga
pendidikan untuk dapat lebih mengembangkan poldigidan terpadu demi
terciptanya mutu pendidikan yang berkualitas.

2. dari segi kepustakaan diharapkan dapat mes@dh satu karya ilmiah yang
dapat menambah koleksi pustaka pendidikan Islarg panrmanfaat

3. menambah pengetahuan peneliti dalam memperkepauwan terutama
dalam dunia pendidikan, sebagai bahan informagy yala kaitannya dengan

pendidikan terpadu yang terfokus pada pola ataersipendidikan terpadu.

E. Telaah Pustaka

Telaah pustaka dalam penelitian ilmiah dijadikabag@i bahan acuan
untuk memperkuat kajian teoretis dan memperolehbsumnformasi yang
berkaitan dengan topik pembahasan.

Dalam penulisan skripsi ini di samping menggaliomiasi dari buku-
buku yang ada kaitannya tentang pendidikan terppdia menggali informasi
dari skripsi terdahulu sebagai bahan pertimbangan.

Pertama buku yang berjuduModel Pembelajaran Terpadu dalam Teori
Dan Praktekyang disusun oleh Trianto. Buku ini berisi temfdragaimanakah
model pembelajaran terpadu secara umum, dari Kemakgnseptual hingga
praktikal. Di dalam buku ini belum terdapat bagammaola dalam pendidikan
Islam terpadu.

Kedua, buku yang berjuduMenggagas Pembaharuan Pendidikan IPS

yang disusun oleh Muhammad Numan Somantri. Bukwbamisikan subsistem



pendidikan umum dalam rangka sistem pendidikanatkrp Buku ini belum
menjelaskan bagaimana model pembelajaran terpadpala pendidikan Islam
terpadu.

Ketiga, buku Pendekatan Baru Strategi Belajar Mengajgerdasarkan
CBSA yang disusun oleh Oemar Hamalik. Buku ini berigleknahan dan
kebaikan pengajaran terpadu. Dalam buku ini belujlagkan karakteristik
pendidikan terpadu.

Keempat,jurnal yang berjuduldaringan Sekolah Islam Terpadu yang
disusun oleh Fahmi Alaydroes. Jurnal ini berisikamtang visi, misi, tujuan dan
fungsi sekolah terpadu. Jurnal ini tidak menjelaskadel pendidikan terpadu,
kelemahan dan kebaikannya

Kelima skripsi yang berjudubtudi Pelaksanaan Pendidikan Terpadu di
MA Banat KudusSkripsi ini berisi bagainana peran pendidikarpadu yang
bercirikhas pendidikan madrasah dalam rangka melkaju siswa yang berjiwa
Iptek dan Imtaq:’

Dari hasil karya penelitian yang dilakukan olehhasiswa Tarbiyah
IAIN Walisongo Semarang tersebut, nampaklah peaelitentang pendidikan
terpadu telah dibahas tanpa apriori. Peneliti stnkulan bahwa belum ada
secara khusus penelitian yang membahas dan perabalyaspada kajiatPola
Pendidikan Terpadu di SD Terpadu Ma’arif Gunungprtn Muntilan
Magelang”.

F. Metodologi Pendlitian
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang peneliti gunakan dalam penulisapsskni adalah
pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan katfitadalah pendekatan

" Neti Farida,Studi Pelaksanaan Pendidikan Terpadu di Madrasafahl (MA) NU Banat
Kudus,(tidak terbit , 2004)
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3.
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dengan maksud bahwa data yang disajikan dalam lbéata verbal bukan
dalam bentuk angk&®

Pendekatan  kualitatif — deskriptif, yaitu  pendekataryang
menggambarkan secara sistematik dan akurat fakta ldaakteristik
mengenai populasi atau mengenai bidang terténtu.

Tujuan utama penelitian kualitatif deskriptif yailmtuk menerangkan
atau apa yang ada sekarang. Namun, secara metodutoglitian ini
termasuk dalam lingkup penelitian lapandaid research.

Fokus dan Ruang Lingkup Penelitian

Fokus adalah pokok permasalahan yang akahalbatau dikaji yaitu
tentang pendidikan terpadu dan terfokus pada paagendidikan terpadu di
SD Terpadu Ma’arif Gunungpring, Muntilan, Magelang

Adapun ruang lingkup yang diteliti yaitu SD rpadu Ma’arif
Gunungpring, Muntilan, Magelang yaitu meliputi :

a. penerapan pola pendidikan terpadu yang bertyraga sistem pendidikan
terpadu dan tentang kualitas peserta didik di SDpddu Ma’arif
Gunungpring, Muntilan, Magelang.

b. faktor-faktor pendukung dalam proses pola p#kdn terpadu di SD
Terpadu Ma’arif Gunungpring, Muntilan, Magelang.

Sumber Data Penelitian

Sumber data utama dalam penelitian kudliiatah kata-kata dan
tindakan selebihnya adalah data tambahan sepektinsan dli*® Untuk
memperjelas sumber data maka perlu dibedakan mehjad yaitu :

a. Data Primer

him. 29.

18 Noeng Muhajir,Metode Penelitian Kualitatif(Yogjakarta: Rake Sarani, 199&)et. III.
19 saifuddin AnwarMetode Penelitian(Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2005&t. V| him. 7.

20| exy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatjf(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007),

Cet XXIV, him. 157
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Data primer adalah data yang langsung dikumpullkah peneliti
(atau petugas-petugasnya) dari sumber pertanfarian sumber data
primer ini terkait dengan pokok permasalahan pgaeli berupa
pengamatan langsung (observasi), dan wawancara.
b. Data Sekunder
Data sekunder atau data tangan kedua adalah dagady@eroleh
lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh gi#n dari subjek
penelitianny&? Data sekunder biasanya berwujud data dokument@si a
data laporan yang telah tersedia.
4. Triangulasi
Adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang niaatkan
sesuatu yang lain. Triangulasi dibagi menjadi emytu:
a. Triangulasi dengan sumber
Adalah membandingkan dan mengecek balik derajatrkagaan
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu daat atang berbeda
dalam penelitian kualitatif.
b. Triangulasi dengan metode
Terdapat dua strategi, yaitu: (1) pengecekan defapercayaan
penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengwanpdhta dan (2)
pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumbedelaan metode
yang sama.
c. Triangulasi dengan penyidik
Adalah dengan jalan memanfaatkan peneliti atau graag lainnya
untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepaaragata.

d. Triangulasi dengan teori

2 Sumadi Suryabratéjetode Penelitian(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995), him.39
22 gaifuddin Anwarpp. cit.,him. 91.
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Adalah berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak ddipatiksa
derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih%&ori
Adapun peneliti dalam hal ini menggunakan triangjuldengan
sumber,karena triangulasi ini sebagai pembanding daw thaisil observasi,
dan wawancara pada saat peneliti melakukan piamelit
5. Metode Pengumpulan Data
Agar diperoleh data yang lengkap dan betudbeenjelaskan Pola
Pendidikan Terpadu di SD Terpadu Maarif GunungprirMuntilan,
Magelang. Oleh karena itu dalam penelitian ini dekan beberapa metode
antara lain sebagai berikut.
a. Metode Observasi
Observasi atau disebut pula dengan pengamatgiputn kegiatan
pemusatan perhatian terhadap objek dengan menggursturuh alat
indera.?* Kegiatan observasi ini peneliti laksanakan se#ensif dalam
jangka waktu tertentu untuk memperoleh data danbgeaam tentang
kondisi lingkungan, sarana prasarana pendidikaradd@n pengajar,
peserta didik, dan proses belajar mengajar di Skpabe Ma’arif,
Gunungpring, Muntilan, Magelang, yaitu dengan cpemeliti datang
langsung ke lokasi penelitian.
b. Metode Interviu
Interviu yang sering juga disebut dengan wawancatau
kuesioner lisan, adalah sebuah dialog yang dilakukah pewawancara
(interviewer) untuk memperoleh informasi dari tewaacara
(intervieweef> Wawancara ini ditujukan kepada kepala sekolam, da
pengajar (guru).

2 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005),
Cet XXI,him. 330.

% Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakt@kogjakarta: PT.
Rineka Cipta, 1998), Cet. XIIlI, him. 156.

*Ibid., him. 155.
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Wawancara dilakukan untuk mendapatkan inforndetia-data
dokumentasi dan sebagainya dengan berbagai pilmak tgekait, metode
ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang Peladidikan Terpadu
di SD Terpadu Ma’arif Gunungpring, Muntilan, Magsda

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai dtal
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, &atadr, majalah, agenda,
prasasti, notulen, rapat, legger, agenda, dan aityaj® Dokumen yang
penulis perlukan dalam hal ini adalah dokumen-dakumyang
berhubungan dengan kelembagaan dan administragifstorganisasi ,
progam kerja, dan lain sebagainya di SD TerpaduaMaGunungpring,
Muntilan, Magelang.

6. Analisis Data

Analisis data merupakan suatu langikahg sangat kritis dalam
penelitian-penelitian harus memastikan pola amsalislana yang akan
digunakannya, apakah analisis statistik ataukah lissanonstatistik.
Penelitian ini tergantung pada jenis data yangrdipgakannyz’’

Analisis data yang digunakan adalaHisinanonstatistik yaitu analisis
deskriptif kualitatif, analisis data yang dikumpaitkadalah berupa kata-kata,
gambar, bukan dalam bentuk angka-arf§kBata deskriptif sering hanya
dianalisis menurut isinya, dan karena itu analisisering disebut analisis isi
(content analisisf’

Adapun langkah akhirnya dari kegiatan penelitian adalah
mendiskripsikan proses pendidikan terpadu di SD pddu Ma’arif
Gunungpring, Muntilan, Magelang untuk dianalisi@gaéimana pola-pola

pendidikan terpadu, metode dan sarana prasarang ty@munjang, serta

*bid., him. 231

#’Sumadi Suryabrataletodologi Penelitianop. cit.,him. 40.
28| exy J. Moleongop. cit.,him. 11.

% Sumadi Suryabrat&jetodologi Penelitianop. cit.,him. 40.
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faktor-faktor lain yang mempengaruhi dalam mencapgaian pendidikan
terpadu ini. Dalam teknik ini, data yang diperoletcara sistematis dan
objektif melalui observasi wawancara dan dokumenaksn diolah dan

dianalisis sesuai dengan karateristik penelitiaaitatif secara induktif°

G. Sistematika Penulisan Skripsi
Untuk mendapatkan gambaran yang mudah dimengetta nsebelum
memasuki materi yang dipermasalahkan, terlebih Idahakan diuraikan
sistematika penulisan yaitu:
Bagian muka terdiri dari Halaman Judul, Nota Penhiig, Halaman
Pengesahan, Halaman Motto, Halaman PersembahanPkKagantar, Daftar Isi.
Bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu :
BAB | : Pendahuluan
Bab ini merupakan gambaran secara global mengehauh isi dari
skripsi, yang meliputi : latar belakang masalameggasan istilah,
perumusan masalah, tujuan dan manfaat peneligtaglt pustaka,
metodologi penelitian, dan sistematika penulisaipsk
BAB Il : Landasan teori
Bab ini merupakan landasan teori tentang pola idéoh terpadu
yang meliputi pengertian pola pendidikan, poladidikan terpadu,
dasar dan tujuan pendidikan terpadu,fungsi penaidtierpadu, dan
langkah-langkah pendidikan terpadu.
BAB Il : Laporan Hasil Penelitian
Pada bab ini diuraiakan tentang situasi dan ikondmum SD
Terpadu Ma’arif Gunungpring, Muntilan, Magelang gameliputi
tinjauan historis, visi dan misi, letak geografissuktur organisasi,

keadaan pengajar, karyawan dan siswa, sarana dzsargna,

#Lexy J. Moleongpp. cit.,him 10.
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metode, evaluasi, dan pelaksanaan pendidikan terghd SD
Terpadu Ma’arif Gunungpring, Muntilan, Magelang taefaktor-
faktor yang mempengaruhinya.

BAB IV : Analisis
Bab empat ini merupakan bab analisis pelaksapaknpendidikan
terpadu di SD Terpadu Ma’arif Gunungpring, Muntjlaiagelang
dan faktor-faktor yang mempengaruhinya
(mendukung/menghambat).

BABV : Penutup
Pada bab lima ini akan dikemukakan kesimpulam skiuruh isi
pokok skripsi ini, baik yang bersumber dari peraaiitlapangan
maupun penelitian pustaka sebagai landasan teorDga saran-
saran dalam kaitannya dengan pola pendidikan terpsetta
penutup.

Bagian akhir skripsi terdiri dari daftar pustakampiran-lampiran dan

daftar riwayat pendidikan peneliti.



